
 
 

 
Nama Peserta : SITI ZULIANA 

Kabupaten : KABUPATEN DEMAK 

Jumlah Penduduk : 3665 

Jumlah Pemuda     : 268 

Bulan/Tahun : Mei  2024  

DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA 

PROVINSI JAWA TENGAH 

PKKP TAHUN 2024 

Potensi Desa Identifikasi Masalah Desa Bentuk 

Pendampingan 

Masyarakat 

Jumlah Dan 

Nama Pemuda 

Yang 

Terdampingi 

Jumlah 

dan Nama 

Kelompok 

Hasil Pendampingan Kendala Yang Dihadapi Tindak Lanjut Program Komentar 

Mentor 

1. Terdapat perkumpulan 
pemuda jamiyah sholawat 

yang aktif di Desa 

Krajanbogo, Dusun Mogok 
Wetan “ Majlis Nurunnabi” 

1. Dalam Kesempatan kerja, 

ataupun lapangan pekerjaan di 

Desa Krajanbogo tersebut 

sannagtlah minim, sehingga 

menyebabkan banyaknya 

pengangguran dan masih 

banyak beberapa pemuda yang 

merantau ke berbagai luar 

daerah. Maka dengan adanya 

kajian Majlis bisa jadi sarana 

kegiatan positif ditengah 

susahnya mencari lapangan 

pekerjaan 

1. Terbentuk 

kolaborasi antara 

team PKKP dan 

Majlis Nurrunabi 

dengan melakukan 

Rutinan Jam’iyyah 

Barakatussholawat di 

setiap Event Besar 

dan Rutinan  

Jumlah (21 

orang) 

Voc : adi, Rifki, 

Dana, Rijjal, 

Mashudi, Faiz 

Terbang : Refan, 

nafal, endi, 

bagus 

Bass: Kafin 

Tam : Fikri 

Marawis + 

Tamborin : 

sobib, anang, 

khoirul,  

Bass Banjari: 

yusuf 

Media: 

Robah, Afip, 

Aldian 

 

Jumlah (2) 

1. Majlis 

Nurrunabi 

Terbentuklah majlis sholawat,  
rutinan setiap malam selasa 

kliwon oleh jam’iyyah 

barokatussholawat di Desa 
Krajanbogoo 

1. Terbatasnya kendala di 
Dana, sehingga kita perlu 

mencari pendanaan 

tambahan dari berbagai 
pihak tertentu. 

Jumlah peserta yang absen 
tidak bisa hadir dan 

mengikuti acara, membuat 
kita jadi kekurangan 

terbatasnya personil serta 

manajemen CEO belum 

terkoordinir . 

Membuat kreatifitas dan 
inovasi terkait jam 

terbang rutinan semakin 

banyak job dan ikut serta 
mencarikan donasi 

pendanaan dalam 
melncarkan setiap event 

dan kegiatan.  

 

2. Terdapat Banyak pelaku 
uaha UMKM yang masih 

belum memilki peizinan  

2. Kurangnya pengetahuan dan 
sosialisasi secara langsung ke 

berbagai Desa terkait 
kebutuhan dan keperluan untuk 

meningkatkan produk Pelaku 

Usaha UMKM, anggapan 
mereka pengurusan perizinan 

sulit, tidak penting dan 

berbayar  

2. Mensosialisasikan 
terkait perizinan NIB 
PIRT dan Halal  kepada 
pelaku usaha dan 
membuat pelatihan foto 
dan video produk guna 
promosi produk yang 
lebih menarik  

2. Pelaku usaha: 

1. Ibu Napsiah 

2. ibu PKK 

2. Pelaku 
Usaha 

UMKM  

2. Terdapat sebanyak beberapa 
pelaku usaha di Desa 

Krajanbogo tersebut sedang di 
dampingi pengurusan perizinan 

legalitas Usaha, NIB, PIRT, 

dan Halal 

2.  Banyak yang masih 
terdapat pelaku usaha Yang 

tidak mau kita dampingi 
dengan alasan takut terkena 

pajak dll. Dan ada beberapa 

diantara mereka yang 
berkenan dengan ada embel 

embel dapat bantuan dari 

pemerintah  

2. Masih tetap 
melanjutkan 

pendampingan kepada 
pelaku usaha umkm dan 

lainya, dan serta 

melaksanakan pelatihan 
pelatihan bersama ibu 

pkk , pelaku usaha dan 

pemuda lainnya. 
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